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ABSTRACT 

This research was aimed to find out the planted readiness of merawan (Hopea odorata Roxb.) seedling from 
KOFFCO system according to age level of seedling. The research was undergoes through growth 
observation and physical quality assessment that was done to three age levels of Hopea odorata Roxb. Those 
are five months after planted (5 MAP), seven months after planted (7 MAP), and nine months after planted (9 
MAP). The observation and assessment was done to ten seedling samples of each age level which selected 
through simple randomized sampling method. The result showed that all growth and physical quality 
parameters of merawan seedling was signicantly influenced  (p<0,1) by age level of seedling. Refer to 
growth and physical quality magnitude, seedling will ready to planted at age nine MOAA with height higher 
than 20 cm, shoot/root ratio about two and quality seedling index higher than 0,09. 
Keywords: Merawan seedling, KOFFCO system, growth, physical quality, planted readiness 
  

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi umur bibit merawan (Hopea odorata Roxb.) asal 
KOFFCO system yang siap tanam berdasarkan pertumbuhan dan kualitas fisik bibit pada tiga tingkat umur 
yang dikaji. Penelitian dilakukan melalui pengamatan parameter pertumbuhan dan penilaian mutu fisik bibit 
merawan umur lima bulan setelah tanam (5 BST), tujuh bulan setelah tanam (7 BST), dan Sembilan bulan 
setelah tanam (9 BST).  Pengamatan dan penilaian tersebut dilakukan terhadap 10 sampel bibit pada tiap 
tingkat umur bibit yang dipilih dengan metode simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa semua parameter pertumbuhan bibit merawan asal KOFFCO system dipengaruhi secara nyata (p<0,1) 
oleh tingkat umur. Berdasarkan besaran pertumbuhan dan mutu fisik bibit, bibit akan siap tanam pada umur 
sembilan BST. Pada umur tersebut tinggi bibit lebih dari 20 cm, rasio pucuk akar (RPA) sama dengan dua 
dan IMB lebih dari 0,09.  
Kata kunci: Bibit merawan, KOFFCO system, pertumbuhan, mutu fisik, siap tanam 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Teknologi Komatsu Forda Fogging 
Cooling (KOFFCO) system telah diguna-
kan untuk pembibitan merawan (Hopea 
odorata Roxb.) dengan hasil yang me-
muaskan. Berdasarkan laporan Sakai & 
Subiakto (2007), melalui teknologi ini 
tingkat keberhasilan (persen berakar) je-
nis merawan (Hopea odorata Roxb.) cu-
kup tinggi yaitu berkisar 83,5% sampai 
96,2%. Hal ini didukung oleh Hidayat 
dan Nurohman (2007) yang menyatakan 
bahwa kemampuan berakar dan daya hi-

dup stek  merawan asal KOFFCO sytem 
sangat tinggi yaitu 90%. 

Teknologi KOFFCO system dipilih 
karena apabila mengandalkan teknik per-
banyakan/pembibitan konvensional (pe-
rbanyakan dengan benih/generatif), kebu-
tuhan terhadap bibit dalam jumlah yang 
banyak dan berkesinambungan akan rela-
tif sulit dipenuhi. Hal ini disebabkan an-
tara lain oleh karakteristik fenologi jenis 
yang tak berbunga sepanjang tahun, juga 
sifat bijinya yang rekalsitran (Badan Lit-
bang Kehutanan dan Perkebunan, 1998). 
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Adapun frekuensi pembungaan jenis ini 
diperkirakan berkisar antara tiga sampai 
empat tahun (Krishnapillay & Tompsett, 
1998).  

Pada tahapan selanjutnya, untuk ke-
perluan penanaman sebaiknya bibit mera-
wan yang ditanam adalah bibit dengan 
kualitas yang baik. Hal ini penting dila-
kukan karena kualitas bibit merupakan 
awal yang akan menentukan kualitas hu-
tan yang akan dibangun dan tegakan yang 
ada di dalamnya (Balai Teknologi Perbe-
nihan, 1998). Kualitas hutan yang baik 
akan dapat diharapkan jika tegakan yang 
dibangun berasal dari bibit yang berkua-
litas tinggi secara genetika, fisik dan fi-
siologis.  

Secara praktis informasi bibit yang 
berkualitas dapat diketahui dengan meng-
kuantifikasi/menilai parameter kualitas fi-
sik bibit yaitu kekokohan, rasio pucuk 
akar (RPA) dan indeks mutu bibit (IMB). 
Penilaiannya dilakukan dengan mengamati 
parameter pertumbuhan bibit. Penilaian 
tersebut penting untuk dilakukan karena 
merupakan bagian  yang akan turut diper-
hitungkan dalam rangka menentukan 
umur bibit layak tanam.  

Kegiatan penilaian mutu fisik bibit  
merawan asal perbanyakan KOFFCO 
system belum banyak dilakukan. Salah 
satunya adalah penilaian mutu fisik bibit 
berdasarkan tingkat umur bibit. Akibat-
nya secara kuantitatif belum diperoleh 
data dan informasi umur bibit siap tanam.  

Penelitian ini bertujuan untuk mem-
peroleh data dan informasi umur bibit si-
ap tanam pada bibit merawan (Hopea 
odorata Roxb.) asal perbanyakan 
KOFFCO system. Umur bibit siap tanam 
akan diperoleh berdasarkan pertumbuhan 
dan mutu fisik bibit pada tingkat umur 
yang dikaji. 

 
 

II. BAHAN DAN METODE 
 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 

April sampai dengan Juni 2007 di Perse-

maian Balai Penelitian Hutan Penghasil 
Serat (BPHPS) Kuok, Riau. Lokasi terle-
tak pada ketinggian 52 meter di atas per-
mukaan laut (dpl), dengan tipe iklim A 
menurut klasifikasi iklim Schmidt & Fer-
guson (1951). 

 
B. Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan pada pene-
litian ini adalah bibit merawan (Hopea 
odorata Roxb.) asal stek pucuk yang 
diperbanyak melalui KOFFCO system. 
Peralatan yang digunakan antara lain: alat 
ukur parameter pertumbuhan bibit, alat 
tulis, lux meter, oven, peralatan untuk 
membongkar bibit dan seperangkat kom-
puter yang dilengkapi software SPSS 12 
untuk analisis data. 

 
C. Metode Penelitian 
1. Pengumpulan Data dan Penilaian 

Mutu Bibit 
Penilaian mutu fisik bibit Hopea 

odorata Roxb. asal perbanyakan 
KOFFCO system ini dilakukan terhadap 
bibit yang berumur lima bulan setelah ta-
nam (5 BST), tujuh bulan setelah tanam 
(7 BST), dan sembilan bulan setelah ta-
nam (9 BST). Penilaian dilakukan terha-
dap sepuluh sampel bibit pada tiga ting-
kat umur yang diambil secara acak 
(simple random sampling). Adapun ta-
hapan penilaiannya adalah sebagai beri-
kut : 
a. Melakukan pengukuran tinggi dan dia-

meter bibit. 
b. Melakukan pengukuran terhadap berat 

kering bagian/organ bibit yaitu : berat 
kering akar (BKA), berat kering pu-
cuk/batang dan daun (BKP) dan berat 
kering total bibit (BKT). Berat kering 
diperoleh dengan mengoven organ bi-
bit pada suhu 105oC sampai beratnya 
konstan (sekitar 24 jam). 

c. Hasil pengukuran pada tahap sebe-
lumnya digunakan untuk mengkuan-
tifikasi parameter mutu fisik bibit yaitu 
kekokohan, rasio pucuk akar (RPA) 
dan  indeks mutu bibit (IMB). Formula 
yang digunakan adalah : 
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1) Kekokohan = Tinggi (cm) 
Diamter (mm) 

(Hendromono, 2003) 

2) RPA = Berat kering akar (g) 
Berat kering pucuk (g) 

(Hendromono, 2003) 

3) IMB = Berat kering total (g) 
RPA + Kekokohan 

(Dickson et al., 1960 dalam Hendromono, 
2003) 

d. Bibit dinilai siap tanam apabila meme-
nuhi kriteria berikut ini : 

1) Tinggi bibit lebih dari 20 cm (Riyan-
toko,1999 dalam Srihadiono, 2005). 

2) Nilai RPA ada pada kisaran 2-5 (Alra-
syid, 1972 dalam Mindawati & Yusni-
ta, 2005). 

3) Nilai IMB ≥ 0,09 (Lackey & Alm, 
1982 dalam Hendromono, 2003). 

4) Bibit dengan kekokohan lebih tinggi 
cenderung lebih layak untuk ditanam. 
Pengamatan intensitas cahaya dan kan-

dungan hara media bibit dilakukan untuk 
mengetahui parameter ekologi di sekitar 
tempat tumbuh bibit. Intensitas cahaya di-
ukur selama tujuh hari pada jam peng-
amatan 09.00-16.00 WIB. Sementara itu, 
media tanam (top soil) dianalisis kan-
dungan unsur haranya di laboratorium ta-
nah Balai Pengkajian Teknologi Pertani-
an (BPTP) Riau. Variabel yang dianalisis 
adalah kandungan C dan N total dengan 
metode Kjeldahl; kandungan P2O5, K2O 
dan CaO dengan metode penjenuhan 
amonium acetat pH 7. 

 
2. Analisis Data 

Analisis statistik dilakukan untuk 
mengetahui tingkat validitas (kepercaya-
an) dari hasil penilaian mutu bibit yang 
dilakukan. Analisis pengaruh umur bibit 
terhadap kualitas bibit dilakukan melalui 
uji F dan uji lanjut Tukey dengan model 
ANOVA: 
Yij = u + Ai + Eij 
dimana : 
Yij = Parameter pertumbuhan dan mutu fisik bi-

bit pada umur bibit ke-i dan ulangan ke-j  
U = rata-rata populasi 
Ai = pengaruh umur bibit ke-i  

Eij = Error pengaruh umur bibit ke-i dan ulang-
an ke-j.  

Analisis kelayakan bibit siap tanam di-
lakukan melaui uji t satu sampel (one 
sample t test) yaitu dengan membanding-
kan nilai tinggi bibit dengan nilai 20, 
RPA bibit dengan nilai RPA standar (dua 
atau lima) dan nilai IMB bibit dengan ni-
lai IMB standar (0,09). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Pertumbuhan Bibit  

Pertumbuhan bibit merupakan kom-
ponen penting yang akan menentukan 
kualitas fisik bibit. Komponen pertum-
buhan bibit dapat dibagi menjadi dua ba-
gian yaitu komponen pertumbuhan organ 
bibit di atas permukaan tanah yang dike-
nal sebagai pucuk/tajuk dan organ bibit di 
bawah permukaan tanah atau bagian per-
akaran. Sedangkan gabungan dari kedua 
komponen tersebut merupakan pertum-
buhan keseluruhan bagian tanaman yang 
salah satunya dapat diwakili oleh berat 
kering total bibit (BKT). Pada penelitian 
ini paramater pertumbuhan komponen 
pucuk yang telah diamati meliputi tinggi, 
diameter dan berat kering pucuk bibit 
(BKP). Sedangkan parameter pertumbuh-
an komponen perakaran yang diamati 
adalah berat kering akar bibit (BKA).  

Hasil uji F terhadap variabel pertum- 
buhan tinggi dan diameter menunjukkan 
bahwa pada periode umur 5-9 bulan sete-
lah tanam (BST), tinggi dan diameter me-
rawan (Hopea odorata Roxb.) dipenga-
ruhi secara nyata (p < 0,1) oleh tingkat 
umur. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
rentang umur tersebut, laju pertumbuhan 
bibit masih signifikan. 

Hasil uji lanjut dengan uji Tukey ter-
hadap pertumbuhan tinggi bibit sebagai-
mana Gambar 1, menunjukkan bahwa 
tinggi bibit umur sembilan BST berbeda 
nyata dengan umur lima BST, tetapi tidak 
berbeda nyata dengan umur tujuh BST. 
Begitu pun tinggi bibit umur lima BST ti-
dak berbeda nyata dengan umur tujuh 
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BST. Hal ini mengindikasikan bahwa 
mulai umur lima BST, perbedaan umur 
bibit dua bulan tidak akan menye-babkan 
perbedaan pertumbuhan tinggi bibit yang 
nyata (p<0,1). Perbedaan pertumbuhan 
bibit akan nyata (p<0,l), apabila perbeda-
an umur bibit empat bulan.  

Hasil uji Tukey terhadap pertumbuh-
an diameter bibit sebagaimana Gambar 2, 
menunjukkan bahwa perbedaan diameter 

bibit yang nyata (p<0,1) hanya terjadi an-
tara bibit lima BST dengan tujuh BST 
dan sembilan BST.  Hal ini menunjukkan 
bahwa laju pertumbuhan diameter dua 
bulanan pada bibit Hopea odorata Roxb. 
masih nyata sampai umur tujuh BST. 
Akan tetapi di atas umur tujuh BST  laju 
pertumbuhan diameter dua bulanannya 
sudah tidak nyata (p<0,1) lagi. 

 
Gambar (Figure) 1.  Pertumbuhan tinggi bibit Hopea odorata Roxb. pada berbagai  tingkat umur (The height 

growth of Hopea odorata  Roxb. seedling at different level of age) 

Keterangan (Remarks):  
BST/MAP = bulan setelah tanam (months after planted); angka yang diikuti huruf yang berbeda adalah ber-
beda nyata berdasarkan uji Tukey taraf 10% (The numbers followed by different letters are significantly 
different at 10% level according to Tukey test) 
 

 
Gambar (Figure) 2. Pertumbuhan diameter bibit Hopea odorata Roxb. pada berbagai  tingkat umur (The 

diameter growth of Hopea odorata Roxb. seedling at different level of age) 
Keterangan (Remarks):  
BST/MAP = bulan setelah tanam (months after planted); angka yang diikuti huruf yang berbeda adalah ber-
beda nyata berdasarkan uji Tukey taraf 10% (The numbers followed by different letters are significantly 
different at 10% level according to Tukey test) 
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Hasil uji F terhadap berat kering 
komponen bibit menunjukkan bahwa be-
rat kering komponen bibit secara nyata 
(p< 0,1) dipengaruhi oleh tingkat umur 
bibit. Adapun berat kering komponen bi-
bit pada umur sembilan BST adalah berat 
kering akar (BKA) 1,43 gram, berat ke-
ring pucuk (BKP) 2,88 gram dan berat 
kering totalnya 4,31 gram (Tabel 1). 

Pertumbuhan bibit yang diekspresi-
kan oleh tinggi, diameter dan berat kering 
komponen bibit (BKA, BKP dan BKT) 
pada dasarnya merupakan hasil dari aku-
mulasi fotosintesis netto. Dengan demiki-
an, adanya pengaruh nyata tingkat umur 
terhadap pertumbuhan bibit merawan 
umur 5-9 BST menunjukkan bahwa pada 
rentang umur tersebut laju fotosintesis bi-
bit cenderung meningkat secara signifkan 
dengan bertambahnya umur. Hal ini di-
mungkinkan karena adanya kecukupan 
sumberdaya untuk kebutuhan fotosintesis 
di sekitar bibit. Sumberdaya yang dimak-
sud adalah cahaya matahari, air dan nutri-
si/hara. 

Cahaya  merupakan salah satu bagi-
an dari energi radiasi matahari yang le-
taknya pada kisaran spectrum 4-7 µm 
(Adnan & Nasarudin, 2009). Dalam pro-
ses metabolisme tanaman (bibit) cahaya 
merupakan sumber energi utama bagi 
proses fotosintesis sehingga dikenal juga 
dengan istilah photosynthetic active ra-
diation (PAR). Peran vital ini menyebab-
kan jumlahnya di sekitar tanaman akan 
turut mempengaruhi dinamika pertum-
buhan.  

Kuantitas cahaya yang diintersepsi 
bibit pada interval umur 5-9 BST menun-
jukkan persentase yang tidak berbeda 
nyata antar umur bibit (Tabel 2). Pada se-
lang umur tersebut cahaya yang diinter-
sepsi berkisar 82,1-84,2%. Hal ini meng-
indikasikan bahwa pada rentang umur ini 
ketersediaan cahaya di sekitar bibit men-
cukupi untuk mendukung laju pertum-
buhan bibit sehingga perbedaan umur dua 
bulan menyebabkan perbedaan pertum-
buhan yang signifikan. 

 
 

Tabel (Table) 1.  Berat kering komponen bibit Hopea odorata Roxb. pada berbagai  tingkat umur (The dry 
matter of Hopea odorata Roxb. seedling component at different level of age) 

Umur bibit (age of seedling) BKA/DWR (gr) BKP/DWSh (gr) BKT/DWSe(gr) 
U1 (5 BST/MAP) 0,71 ± 0,17 a 1,84 ± 0,38 a 2,56 ± 0,52 a 
U2 (7 BST/MAP) 1,32 ±  0,63 b 2,13 ± 0,98 a 3,45 ± 1,52 ab 
U3 (9 BST/MAP) 1,43 ± 0,40 b  2,88 ± 0,64 b 4,31 ± 0,81 b 

Keterangan (Remarks):  
Angka yang diikuti hurup yang berbeda dalam satu kolom berbeda nyata berdasarkan uji Tukey taraf  10 % 
(The numbers followed by different letters are significantly different at 10 % level according to Tukey test); 
BST/MAP = bulan setelah tanam (months after planted); BKA/DWR = berat kering akar (dry weight  of root); 
BKP = berat kering pucuk/DWSh (dry weight of  shoot); BKT = berat kering total/DWSe  (dry weight  of 
seedling). 

 
 

Tabel (Table) 2.  Intersepsi cahaya matahari (%) pada tiga tingkat umur bibit merawan (Sunlight interception 
percentage of Hopea odorata Roxb. at three level of seedling age) 

No. Umur/age Io (lux) Iin (lux) Intersepsi cahaya/light interception (%) 
1 5 BST/MAP 6068 1084 82,1 ± 4,7 tn/ns 
2 7 BST/MAP 7856 1357  82,7 ± 2,7 tn/ns 
3 9 BST/MAP 7748 1228  84,2 ± 3,8  tn/ns 

Keterangan (Remarks):  
BST/MAP = bulan setelah tanam (months after planted); Io = intensitas cahaya di atas tajuk bibit/light 
intensity above seedling; Iin = intensitas cahaya di bawah tajuk bibit/light intensity below seedling; Intersepsi 
cahaya/light interception = (1- (Iin/Io))x100%; tn/ns = tidak berbeda nyata berdasarkan uji F taraf 10 % (not 
significantly different at 10 % level according to F test 
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Selain cahaya, air dan nutrisi/hara 
merupakan sumberdaya penting yang tu-
rut mempengaruhi fotosintesis netto (per-
tumbuhan). Bersama gas karbon dioksida 
(CO2), air (H2O) merupakan bahan baku 
(raw material) fotosintesis. Secara rutin 
penyiraman dilakukan dua kali sehari se-
hingga kebutuhan bibit terhadap air akan 
terpenuhi.  

Ketersediaan unsur hara merupakan 
bagian yang penting untuk pertumbuhan 
tanaman (bibit). Beberapa hara atau nu-
trisi merupakan bagian penting yang me-
nyusun sel/jaringan pada tanaman, misal-
nya nitrogen, magnesium dan besi (Fe) 
sebagai penyusun klorofil (Abidin, 1984). 
Sementara beberapa unsur hara yang lain-
nya merupakan substansi pertumbuhan 
tanaman seperti unsur P dan K  yang ber-
peran dalam pertumbuhan diameter 
(Sambas 1979 dalam Herdiana et al., 
2008a).  

Kebutuhan nutrisi bibit selain diper-
oleh dari media tanam yakni top soil, juga 
diperoleh dari pupuk daun dosis lima g/ 
15 liter yang rutin diberikan tiap 10 hari. 
Aplikasi pupuk daun tersebut akan me-
nyebabkan pertumbuhan bibit lebih cepat 

akibat karakteristik pupuk daun yang cen-
derung lebih cepat dan sempurna diserap 
tanaman (Rosmarkam & Nasih, 2002). 
Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan 
Herdiana et al. (2008b) yang menyatakan 
bahwa aplikasi pupuk daun dua g/liter ti-
ap satu minggu secara nyata mampu me-
ningkatkan pertumbuhan tinggi meranti 
belangeran dibandingkan kontrol.    

   
B. Mutu Fisik Bibit 

Hasil uji ANOVA menunjukkan 
bahwa semua parameter mutu fisik bibit 
merawan asal stek pucuk yaitu kekokoh-
an, rasio pucuk akar/RPA dan indeks mu-
tu bibit/IMB dipengaruhi secara nyata 
(p<0,1) oleh tingkat umur bibit. Ada ke-
cenderungan nilai kekokohan bibit menu-
run seiring peningkatan umur bibit. Ke-
kokohan tertinggi diperoleh pada umur 
bibit lima BST yakni 4,57. Sementara itu, 
variasi RPA dan IMB tidak konsisten 
mengikuti variasi tingkat umur bibit. 
RPA tertinggi diperoleh pada lima BST 
yaitu 2,61, sedangkan IMB tertinggi di-
peroleh pada umur tujuh BST yaitu 1,73 
(Gambar 3 dan Gambar 4). 
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(0,76 ± 0,18 a) Gambar (Figure) 3. Variasi kekokohan, RPA, dan IMB 
bibit Hopea odorata Roxb. pada tiga tingkat umur (The 
Variation of sturdiness, shoot/root ratio, and seedling 
quality index of Hopea odorata Roxb. at three levels of 
age) 
Keterangan (Remarks) : BST/MAP = Bulan setelah tanam 
(months after planted); IMB/SQI = Indeks mutu bibit (Seedling 
Quality Index);angka yang diikuti huruf yang berbeda adalah 
berbeda nyata berdasarkan uji Tukey taraf 10% (The numbers 
followed by different letters are significantly different at 10% 
level according to Tukey test) 
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Gambar (Figure) 4.  Bibit merawan (Hopea odorota Roxb.) asal KOFFCO system pada umur 5, 7, dan 9 bu-
lan (Hopea odorata Roxb. seedling at 5, 7, and 9 months olds) 

 
 

Penilaian kualitas fisik bibit, baik ke-
kokohan, RPA, maupun IMB didasarkan 
kepada hasil kuantifikasi parameter-para-
meter pertumbuhan bibit. Dengan demi-
kian maka besaran dan variasinya akan 
ditentukan oleh besaran dan variasi nilai 
parameter-parameter pertumbuhannya. 
Kekokohan bibit ditentukan oleh besaran 
dan variasi dari tinggi dan diameter bibit. 
RPA ditentukan oleh besaran dan variasi 
dari BKP dan BKA bibit, sedangkan IMB 
ditentukan oleh besaran dan variasi dari 
BKT, kekokohan, dan RPA bibit. Dengan 
demikian maka dapat dipahami bahwa 
mutu fisik bibit yang dipengaruhi nyata 
(p<0,10) oleh tingkat umur dikarenakan 
pertumbuhannya yang juga dipengaruhi 
nyata oleh tingkat umur. 

Durahim dan Hendromono (2006) 
melaporkan bahwa bibit eboni asal per-
banyakan generatif (media topsoil + sabut 
kelapa) yang berumur sembilan bulan di 
persemaian memiliki kekokohan dan 
IMB berturut-turut 5,8 dan 0,18. Semen-
tara itu, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pada umur yang sama (9 BST), bi-
bit merawan asal stek pucuk memiliki ni-
lai kekokohan yang lebih kecil yaitu 3,6, 
tetapi IMB-nya lebih tinggi yakni 0,76. 
Hal ini dimungkinkan karena selain per-
bedaan jenis tanaman dan teknik perba-

nyakan, juga karena perbedaan media 
yang digunakan. Media yang digunakan 
pada bibit merawan yaitu top soil 100% 
akan memberikan input nutrisi tersedia 
yang cenderung lebih banyak dibanding 
media pada bibit eboni (top soil + sabut 
kelapa).   

Beberapa nutrisi, di antaranya P 
(bentuk tersedia HPO4

- dan H2PO4
2-) dan 

K (bentuk tersedia K+) berperan penting 
dalam pertumbuhan diameter dan per-
akaran (Salisbury & Ross, 1995; Sambas, 
1979 dalam Herdiana et al., 2008a). De-
ngan demikian, kuantitasnya yang diduga 
lebih banyak pada media bibit merawan 
dibandingkan pada media bibit eboni 
akan menyebabkan pertumbuhan diame-
ter dan perakaran bibit merawan yang 
lebih baik (Tabel 3). Pertumbuhan diame-
ter yang lebih besar  terhadap tinggi akan 
menyebabkan nilai kekokohan bibit me-
rawan menjadi lebih kecil. Peningkatan 
pertumbuhan akar diekspresikan oleh 
BKA akan meningkatkan IMB. Akibat-
nya, pertumbuhan akar yang lebih baik 
pada bibit merawan akan menyebabkan 
nilai IMB-nya lebih tinggi dibandingkan 
IMB eboni. 

Hendalastuti dan Hidayat (2004) me-
laporkan bahwa pada umur lima bulan, 
nilai  RPA  bibit  Gmelina arborea  yang 
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Tabel (Table) 3. Sifat kimia media tanam pada 
bibit merawan (Chemical properties of merawan 
seedling media) 

No. Jenis unsur hara 
(Nutrients) Nilai (Value) 

1 Nitrogen (%) 0.39 
2 P-bray (ppm ) 21,84 
3 C-organik (%) 4,65 
4 Ca (me/100 gr) 1,51 
5 K (me/100 gr) 0,61 
6 KTK (me/100 gr) 15,02 

 
diberi asam humat konsentrasi 1800 ppm 
adalah 2,06. Pada umur yang sama yakni 
lima BST, nilai tersebut lebih kecil diban-
dingkan RPA bibit merawan asal stek 
pucuk yaitu 2,61. RPA yang lebih kecil 
mengindikasikan pertumbuhan perakaran 
yang lebih baik, yang berarti pertumbuh-
an akar bibit Gmelina arborea yang dila-
porkan lebih baik dibandingkan akar bibit 
merawan yang diteliti. Hal ini disebabkan 
karena asam humat yang ada pada media 
bibit Gmelina arborea berperan dalam 
melepaskan phosfor (P) yang terjerap da-
lam tanah menjadi P tersedia bagi bibit 
(Sofyan et al., 2007). Ketersediaan unsur 
P tersebut menjadikan perakaran bibit 
tumbuh lebih baik. 
 
C. Kelayakan Bibit Siap Tanam  

Penilaian kelayakan bibit siap tanam 
secara utuh harus memperhitungkan mutu 
fisik, fisiologis dan genetik. Akan tetapi, 
dalam prakteknya diperlukan metode 
yang tidak sederhana dan waktu yang ti-
dak singkat. Padahal dalam menilai kela-
yakan bibit siap tanam, di antaranya ha-
rus menggunakan metode yang relatif se-
derhana dan dilakukan dengan cepat 
(Nurhasybi dan Sudrajat, 2006). Cara 
yang dianggap relatif sederhana, cepat 
dan hasilnya masih dipercaya adalah ber-
dasarkan  penampilan fisik bibit. Dengan 
pertimbangan tersebut untuk menilai ke-
layakan bibit siap tanam didasarkan pada 
penampilan fisiknya yaitu tinggi tanam-
an, RPA dam IMB. 

Bedasarkan penampilan morfologi-
nya bibit dikategorikan siap tanam jika 
memenuhi persyaratan tinggi bibit lebih 

dari 20 cm (Riyantoko,1999 dalam Sriha-
diono, 2005), RPA berada pada kisaran 2-
5 (Alrasyid, 1972 dalam Mindawati dan 
Yusnita, 2005), dan IMB di atas 0,09 
(Lackey dan Alm, 1982 dalam Durahim 
dan Hendromono, 2006). Hasil uji t me-
nunjukkan bahwa hanya umur bibit sem-
bilan BST yang memenuhi semua persya-
ratan tersebut. Pada umur tersebut tinggi 
bibit merawan secara nyata (p<0,1) lebih 
tinggi dari 20 cm, RPA ada pada kisaran 
2-5 dan IMB lebih tinggi dari 0,09. Umur 
lima BST tidak memenuhi persyaratan 
karena tingginya masih lebih rendah dari 
20 cm. Sementara umur tujuh BST pun 
tidak memenuhi persyaratan karena selain 
RPAnya lebih kecil dari dua, juga tinggi-
nya belum mencapai lebih dari 20 cm. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan teknik pemeliha-
raan bibit yang selama ini dilakukan, ter-
nyata diperlukan waktu sembilan bulan 
untuk mencapai bibit siap tanam. Pada ta-
hapan aplikasi, waktu sembilan bulan me-
rupakan waktu yang cukup lama sehingga 
diperlukan teknik pemeliharaan yang da-
pat mempersingkat umur bibit siap ta-
nam. Teknik pemeliharaan yang bisa di-
pilih antara lain adalah dengan mening-
katkan dosis dan frekuensi pemberian pu-
puk daun, penggunaan asam humat dan 
penambahan kompos pada media tanam 
bibit. 

 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 
1. Tingkat umur bibit pada kisaran lima 

sampai sembilan bulan setelah ta-
nam, berpengaruh  secara signifikan 
terhadap pertumbuhan dan mutu fisik 
bibit merawan asal KOFFCO system. 

2. Bibit merawan asal KOFFCO system 
akan siap ditanam di lapangan pada 
umur sembilan bulan setelah tanam. 

 
B. Saran 

Untuk mempersingkat umur bibit 
siap tanam diperlukan perbaikan teknik 
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pemeliharaan di antaranya dengan mem-
perbaiki media tanam dan teknik pemu-
pukan. 
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